BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISISKOMPETENSI PROFESIONALISME

GURU KELAS

A. Persiapan Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian di MI lanatusshib&ngkang
Kulon Semarang, ada beberapa tahapan persiapan disgmgpuh oleh
peneliti agar penelitian yang dilakukan dapat bemnjgancar.

Adapun tahapan persiapan tersebut dimulai dengaryupanan
proposal yang menjadi acuan utama dalam melaksangenelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan pedomanrthesestrument
penelitian yang akan dilakukan. Setelah semua gpasi lengkap, barulah
penelitian dilakukan.

B. Deskripsi Hasl Penelitian
1. Gambaran Umum M1 lanatusshibyan Mangkang Kulon Semarang
a. Sgjarah Berdirinya M| lanatusshibyan Semarang
MI lanatusshibyan Mangkangkulon Tugu Semarang herdi
sejak 1 Desember 1960 yang pada saat itu bernamB EMWsdrasah

Wajib Belajar). Secara teknik administrasi, Ml lasshibyan di

bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’Arif NU Cab&aia

Semarang.

Sejak mulai berdiri MI lanatusshibyan berlokasi @iukuh

Kauman Mangkangkulon yang letaknya hanya 200 ndder jalan

raya Semarang-Jakarta, selain itu lokasi Madrasahsekitar

lingkungan masjid dan Pondok Pesantren.
Ide Pendiriannya merupakan hasil dari kesepakadiaa Kyai
yang diprakarsai oleh pengurus MWC NU Kota Semanarging

Tugu, karena mengingat banyak putra-putri NU yargmnivutuhkan

pendidikan agama dan pengetahuan umum, sedangkamasa

pendidikan hanya satu Sekolah Dasar Negeri padtuvitak
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Adapun para ulama dan tokoh masyarakat yang meiausiak
berdirinya MI lanatusshibyan adalah sebagai berikut
1) KH. Mahfudz Ichsan
2) H. Mustofa
3) KH. Mawahib
4) KH. Hisyam
5) KH. Shodig Ghozali
6) KH. Drs. M. Chaironi
7) KH. Muhlasin

Pada tahun 1973 MI lanatusshibyan dipindah ke Diualfan
karena gedungnya akan dipergunakan untuk MTs. NiuINduda
(yang pada waktu itu masuk siang) mengingat makgara
membutuhkan kelanjutan belajar dari Ml.

Adapun nama MI lanatusshibyan diambil dari istiB&hasa
Arab vyaitu I'anah dan Shibyanyang artinya menolong anak agar
menjadi anak yang berilmu, berbudi pekerti luhuergoina bagi
agama, bangsa, dan Negara.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mewgjela
masuknya globalisasi tidak dapat kita hindari d&kanamewarnai
masyarakat Indonesia. Perubahan amat besar daléandpo tata
hidup masyarakat, akan mempengaruhi wawasan maayatadak
ketinggalan pula input Madrasah Ibtidaiyah dan tsittup segenap
komponen ketenagaan di Madrasah yang akan diwarehi tata
hidup reformasi, informasi, dan globalisési.

Oleh karena itu, penanggung jawab pendidikan terus
melangkah, membekali, dan mencetak kehidupan yayak/ selaras,
dan berdampingan dengan siapa saja dan di manansajeka
mendapat tempat. Lulusan Mianatusshibyandiciptakan untuk
menjadi warga Negara Indonesia yang mantap imantalamanya

kepada Allah, berpengetahuan luas, berketerampiarkepribadian

! Data Dokumen Sejarah Pendirian Ml lanatusshibyemaBang.
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baik, mandiri, sehat jasmani rohani, serta memil&sa tanggung
jawab terhadap masyarakat dan lingkungannya.

b. Letak Geografis Madrasah

MI lanatusshibyan beralamagéngkap di jalan Kyai Gilang

(Irigasi Utara) Mangkangkulon 02/03 Tugu Semarangl55,
berlokasi di kelurahan Mangkangkulon Kecamatan Tugota
Semarang dengan jarak kurang lebih 16 Km dari PKstd, dan
hanya 500 meter dari jalan raya Panfurakasinya berada di tengah-
tengah pemukiman penduduk dan di lingkungan PorRegantren.
Adapun tata letak MI lanatusshibyan secara gesyefalah sebagai
berikut.
Sebelah Selatan : Perkampungan
Sebelah Utara : Perkampungan
Sebelah Timur : Pondok Pesantren Futuhiyyah
Sebelah Barat : Jalan Raya Kyai Gilang (Irigasirblt

c. ldentitasMadrasah
1) Lembaga Penyelenggara

Nama - LP. MA’ARIF NU Kota Semarang
Alamat : JI. Jendral Sudirman No. 49 Semarang
Telepon : (024) 760 6230

2) Nama Sekolah : MI lanatusshibyan Mangkang Kulonulrug
Semarang

3) Jenjang Akreditasi : Terakreditasi B

4) NIS : 110 030

5) NSS : 112036301003
6) NSM : 111233740045
7) Tahun Didirikan : 1960

8) Tahun Beroperasi : 1960

9) Status Sekolah : Swasta

% Data Dokumen Letak Geografis Ml lanatusshibyan &amyg.
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10)Alamat Sekolah . JI. Kyai Gilang Krajan | Mangkalkiglon
02/1ll Kecamatan Tugu Kota Semarang

11)Telepon : (024) 866 0139

12)Provinsi : Jawa Tengah

13)Status Tanah
Surat Kepemilikan : Hak Milik
Luas Tanah : 710
14)Status Bangunan : Milik Yayasan
Surat Izin Bangunan : Sedang dalam Proses
Luas Bangunan : 375°m
15)Jumlah Siswa dalam 4 Tahun Terakhir:

KELAS JUMLAH SISWA
2009/2010 2010/2011 2011/2012 2012/2013

1 30 37 34 39

2 43 20 30 39

3 48 38 18 31

4 45 47 42 18

5 36 44 49 44

6 44 35 40 45
Jumlah 246 221 213 216

Table 1. Jumlah Siswa MI lanatusshibyan dalam 4imalerakhir

16)Data Kelas

Kelas | : 1 Ruang Kondisi Baik
Kelas Il : 1 Ruang Kondisi Baik
Kelas lll : 1 Ruang Kondisi Baik
Kelas IV : 1 Ruang Kondisi Baik
Kelas V : 2 Ruang Kondisi Baik

Kelas VI : 1 Ruang Kondisi Baik
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17)Jumlah Rombongan Belajar

Kelas | : 1 Rombongan Belajar

Kelas Il : 1 Rombongan Belajar

Kelas lll : 1 Rombongan Belajar

Kelas IV : 1 Rombongan Belajar

Kelas V : 2 Rombongan Belajar

Kelas VI : 1 Rombongan Belajar
18)Pendidik (Guru)

Keseluruhan Guru  : 10 orang

Guru Tetap Lembaga : 8 orang

Guru Tidak Tetap  : - orang
Guru PNS (Depag) :2orang
Staf Tata Usaha : 1 orang

19)Sumber Dana Operasional

Dan Perawatan : BOS, BPP, SPP, dan Uang Pahgkal.
d. Vis, Mis, dan Tujuan Madrasah
1) Visi Madrasah
Visi merupakan tujuan universal sebuah institusilaga

untuk mengarahkan dan menjadi barometer keberhasijaan
yang ingin dicapai. Adapun visi Ml lanatusshibyaanfarang
ialah sebagai berikut.

“Mencetak dan mencerdaskan muslim yang khamil,
berakhlaqul karimah, dan menyiapkan generasi muging
beriimu pengetahuan dan teknolodila Ahli Sunnah
Waljamaali*

MI lanatusshibyan Semarang memilih visi ini untujuin
jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendskini
menjiwai warga Madrasah untuk selalu mewujudkaragetaat

dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan Madrasah.

% Data Dokumen Identitas Madrasah di M| lanatussimb$emarang.

* Data Dokumen Visi Ml lanatusshibyan Semarang.



46

2) Misi Madrasah
Untuk mencapai visi di atas, maka perlu disusurtusua
misi berupa kegiatan jangka penjang dengan araly yelas.
Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdeesarvisi
tersebut antara lain sebagai berikut.

a) Mendidik anak membiasakan beribadah kepada Allad SW
dengan tuntunaAhli Sunnah Waljamaah

b) Mendidik anak membiasakd@erakhakul Karimah

c) Mendidik anak agar dapat mengikuti perkembangan
kemajuan teknologi canggih dan era globalisasialyang
semakin pesat.

Di setiap kerja komunitas pendidikan, Madrasah lsela
menumbuhkan disiplisesuaidengan aturan bidang kerja masing-
masing, saling menghormati, dan saling percayata statap
menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan bekdasa
pelayanan prima, kerjasama, dan silaturrahim. Adaganjabaran
secara khusus dari misi di atas meliputi hal-hbhgai berikut.

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaréfefek
sehingga setiap peserta didik berkembang secaraapt
sesuai dengan potensi yang dimiliki

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif
kepada seluruh warga sekolah

c) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam
penerapan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

d) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi,
berakhlak tinggi, dan bertagwa kepada Allah SWT.

3) Tujuan Madrasah
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar
mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar yaitetaken
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlé&, serta

ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti peliican lebih

® Data Dokumen Misi MI lanatusshibyan Semarang.

® Wawancara dengan Endang Trisnowati, S.Ag. paddi $tandahuluan Tanggal 27
September 2012, Bertempat di Ruang Kepala Madrasah.
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lanjut. Sedangkan secara khusus sesuai dengardatsimisi
Madrasah, maka dirumuskan tujuan Madrasah yakni:

“Mencerdaskan kehidupan bangsa membangun
masyarakat seutuhnya agar menjadi anak yang sholeh,
berilmu, dan berakhlakul karimah”.

e. Struktur Organisasi

Dalam sebuah sistem manajemen yang baik, harus ada
pembagian tugasjop description) yang jelas dan sesuai dengan
keahlian masing-masing, sehingga kinerja pegawaiatdderjalan
secara optimal. Begitu pula di MI lanatusshibyaim&eng sudah
dilakukan sebagaimana mestinya. Setiap tahunnypaldeMadrasah
mengeluarkan keputusan berkenaan dengan pembagias. tBaik
tugas pendidik sebagai pelaksana kegiatan belaagajar, maupun
tugas staff tata usaha sebagai pelaksana admanistaalrasah. Secara
lebih rinci dapat dilihat pada lampiran tentangusia organisasi
Madrasah dan beberapa keputusan Kepala Madrasatangen
pembagian tugas pendidik dan staf tata usaha.

MI lanatusshibyan Semarang saat ini dipimpin oletddhg
Trisnowati, S.Agsebagaipuncak pimpinan. Selanjutnya dibantu oleh
staf-staf, baik itu pendidik maupun tenaga kepekdid yang
menjalankan sistem di Ml lanatusshibyan Semarang.

Adapunstruktur organisasi Ml lanatusshibyan Semarangnahu

pelajaran 2012/2013 adalah sebagai berikut:

Ketua Pengurus : Drs. H. Aima’in Yahya
Ketua Komite : Drs. H. Masykur Ridwan
Kepala Madrasah : Hj. Endang Trisnowati, S.Ag.
Kepala Tata Usaha : Shodigin

Bendahara : Himmatul Fasikhah, S.H.I

1) Wali Kelas | : Mustaghfiroh, S.Pd.l.

2) Wali Kelas Il . Makrifatun, S.Pd.l.

3) Wali Kelas lll : Nasikhin

4) Wali Kelas IV : Evi Rohmawati, S.Pd.I.
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5) Wali Kelas V A : Abdul Muhaimin

6) Wali Kelas V B : Muhson

7) Wali Kelas VI : Maulida Maftuchah, S.Pd.l.
f. Saranadan Prasarana

Dalam proses belajar mengajar, gedung sekolah rakanp
kebutuhan yang pokok. Pada saat penelitian betliaggs Ml
lanatusshibyan Mangkang Kulon Semarang memiliki duaah
gedung. Gedung utama yang merupakan tempat dilakaarproses
belajar mengajar terdapat 2 lantai.

Lanai 1 di gedung | terdiri dari: ruang kelas I&ll
perpustakaan, UKS, musholla, dan gudang. Untulki2ndi gedung |
terdiri dari: ruang kelas lll, 1V, Va, Vb, dan V&edangkan di gedung
Il terdiri dari ruang Kepala Madrasah, kantor guruang TU, dan
toilet.

Dalam tiap-tiap kelas dilengkapi dengan peralatangy
diperlukan dalam proses belajar mengajar, sep@dpan tulis,
bangku, meja, kursi, meja untuk guru dan lemari.

2. Hasil Penelitian Tentang Kompetens Profesional Guru Kelasdi M1
lanatusshibyan M angkang Kulon Kecamatan Tugu K ota Semarang
Tahun Pelgjaran 2012/2013

Data yang disajikan dalam penelitian ini merupakhasil
wawancara dan observasi/pengamatan langsung terhiddarja guru
kelas yang ada di MI lanatusshibyan Mangkang Kideecamatan Tugu
Kota Semarang. Wawancara yang dilaksanakan untukpem®leh data
tentang penguasaan materi, struktur, konsep, danpgor keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampemahaman guru terhadap teori
belajar, dan metode pembelajaran. Sedangkan olseyaag penulis
lakukan adalah observasi terhadap kinerja guru yae{jputi program

pembelajaran dan proses pembelajaran.

" Data Dinding MI lanatusshibyan Semarang.
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a. Kompetensi Profesional Guru Kelas| - VI di M| lanatusshibyan

Mangkang Kulon K ecamatan Tugu K ota Semarang

Kemampuan guru dalam mengaplikasikan kompetensi
profesional dapat dibagi menjadi delapan indikatmrdasarkan
Permendiknas no 16 tahun 2007 dan dari buku E. &aly yaitu:
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pieiimuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu; Menguasandata
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajarantpida
pengembangan yang diampu; Mengembangkan materi ghajauian
yang diampu secara kreatif, Mengembangkan kepmiaekin secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleflEmanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomask dan
mengembangkan diri; Mampu menerapkan metode pejataiayang
interaktif dan menyenangkan secara bervariasi; Mamp
mengorganisasikan dan melaksanakan program pemataagiaMampu
melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi profesionalugkelas
di MI lanatusshibyan, peneliti melakukan wawancaeagan pihak-
pihak yang berkaitan dengan subyek yang akan tditglaitu
wawancara dengan Ketua Pengurus MI lanatusshibyana®ng,
beberapa orang tua/wali murid dan dengan Kepalar&ddath Ml
lanatusshibyan Semarang.

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan KetoguiRes
MI lanatusshibyan Semarang diperoleh hasil wawancgaitu,
dukungan yang diberikan oleh ketua pengurus MI tlesshibyan
Semarang terkait dengan kompetensi profesional getas di Mi
lanatusshibyan Semarang antaralain: menyediakamnaardan
prasarana. Dengan menyediakan sarana dan pragaramanemadai,
maka akan meningkatkan kegiatan belajar mengajag {ebih baik,
efektif, dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicaBelain itu,

kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik. Samwmg guru yang
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profesional harus memiliki kualifikasi akademik gesesuai dan telah

mengikuti sertifikasi pendidik. Bagi para guru yaoglum memiliki

kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik, diapkan untuk
melanjutkan pendidikan lagi.

Perserpsi Ketua Pengurus MI lanatusshibyan Semarang
tentang kompetensi profesional guru kelas di Mlatasshibyan
Semarang yaitu, kualitas kompetensi profesionali gielas di Ml
lanatusshibyan Semarang sudah baik, karena hampiseimua guru
sudah memiliki kualifikasi akademik dan berstatds Isanya ada tiga
guru yang masih belum S1 namun salah satunya nsaldah PNS
karena pengabdiannya yang sudah lama dalam mengajar guru
kelas Ill. Dengan bekal mengajar yang sudah cukom| maka guru
di Ml lanatusshibyan Semarang sudah berpengalanadamd hal
mengajar dan pendidikan. Sedangkan dalam hal progra
pembelajaran, materi pelajaran dan proses pemtseiajaga sudah
baik. Para guru saling menghormati dan saling metobagar proses
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baikagtesa.

Kebijakan-kebijakan yang diberikan oleh Ketua Peangu
terkait dengan kompetensi profesional guru kelas Mi
lanatusshibyan Semarang adalah sebagai berikut:

a. Senantiasa selalu menghimbau para guru untuk mengik
penataran/pembinaan yang terus menerus oleh pihakg y
berwewenang/pemerintah. Dengan mengikuti penat@aridinaan
tentang pendidikan diharapkan dapat berguna baaylai guru di
MI lanatusshibyan Semarang agar lebih menambah sawdan
dapat meningkatkan kompetensi profesionalitasnya.

b. Kesejahteraan guru yang memadai. Kesejahteraanngeimupakan

faktor yang sangat penting, karena dengan ditikgkatya
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kesejahteraan guru, maka akan lebih meningkatkafegionalitas
guru®

Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa oramgliua/
murid MI lanatusshibyan Semarang, diketahui bahveseka sangat
antusias untuk menyekolahkan anak-anak mereka di Ml
lanatusshibyan Semarang karena sudah percaya dpigénsekolah
terutama pada guru-guru yang mengajar di Ml larshibgan
Semarang, selain dikarenakéasic sekolah adalah agama, mereka
juga berpendapat bahwa para guru mampu melaksanaigas
mengajarnya dengan baik, dilihat dari hasil belpgserta didik yang
baik pula. Selain mendapatkan ilmu pengetahuan yrpaserta didik
juga mendapatkan ilmu agama serta diajarkan taganrdalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu banyak ortamagwali murid
yang lebih suka menyekolahkan anak mereka di Matlasshibyan
Semarang daripada di sekolah [&in.

Dari hasil wawancara langsung dengan Kepala MaldrbHa
lanatusshibyan Mangkang Kulon, diketahui dukungamgydiberikan
oleh Kepala Madrasah terkait dengan kompetensiepimfial guru
kelas yaitu, guru yang belum S1 dianjurkan untudes® meneruskan
kuliah lagi, dan guru yang belum sertifikasi untukengikuti
sertifikasi guru. Itu dikarenakan seorang guru SD/Mapat
dikategorikan sebagai guru profesional apabila Isudaemiliki
kualifikasi akademik guru SD/MI. Bahkan Kepala Mashh juga
mengupayakan guru yang belum sarjana bisa menbapaiswa dan
dapat melanjutkan kuliah lagi. Dari keseluruhargi@u, masih ada 4
guru yang belum S1, 2 diantaranya sedang dalanegiagiah lagi,

sedangkan 2 yang lain belum.

8 Wawancara dengan Ketua Pengurus, Bpk. Drs. H. Ajnvahya. Tgl 20 Desember
2012, bertempat di ruang guru MTs. Nurul Huda Semgr

® Wawancara dengan Ibu Nurhayati orang tua darii Rifgailani , murid kelas VA. Tgl
20 Dember 2012.
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Persepsi Kepala Madrasah terkait dengan kompetensi
profesional guru terhadap sesama pendidik adaladp tsaling
menghargai dan saling memberi toleransi terhadsgnsa guru meski
berbada tingkat kependidikannya. Jika ada guru yseigm sarjana
tidak memahami perubahan kurikulum serta perkemdoangmu
pengetahuan dan teknologi yang sekarang sudah semaku, guru
yang lain mengarahkan, saling bertanya dan mentgagaerhadap
sesama guru agar tidak terjadi kesenjangan antar gu

Di samping memberikan dukungan, Kepala Madrasala jug
membuat kebijakan terkait dengan kompetensi prof@si dalam
proses pembelajaran di MI lanatusshibyan MangkanglorK

Semarang. Kebijakan-kebijakan tersebut antaraskbagai berikut.

a) Meningkatkan kedisiplinan pendidik yang berupa mdisi waktu
agar target pembelajaran dapat tercapai tepat wakiain itu
dengan guru yang disiplin maka dapat memberi coritabi
peserta didik untuk bisa disiplin.

b) Pendidik diwajibkan memiliki kelengkapan dalam petaiaran
yang terdiri dari program tahunan, program seme&®eP, dan
silabus.

c) Pendidik diharuskan benar-benar memahami pesetiia diapat
menguasai kelas dan juga menguasai m&teri.

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan guas ke
kelas VI di MI lanatusshibyan Mangkang Kulon Sematadiketahui
bahwa kriteria guru yang sudah mendapat gelarrsd§4 lebih baik
dari pada guru yang belum sarjana. Baik dalam miamiaksudnya
adalah mampu untuk mengaplikasikan kompetensi simfalnya
dengan baik. Mereka yang sudah berstatus S1 lebitguasai materi,
mempunyai wawasan yang luas tentang pelaksanaarnistlasi

kurikulum dan administrasi guru, serta dapat meem metode

19 Wawancara dengan Kepala Madrasah, Ibu Hj. Endaisgdwati, S.Ag. pada Tanggal
27 September 2012 Bertempat di Ruang Kepala Mddrasa
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pembelajaran secara bervariasi dan kreatif. Gung yaengajar di Ml
lanatusshibyan semuanya memiliki jadwal mengajaimal 24 jam
pelajaran per minggunya; selalu membuat prota; psoreilabus dan
RPP; yang dibuat sendiri yang disesuaikan dengakepdangan
kurikulum yang berlaku; melakukan evaluasi harmogram remidial
dan pengayaan; serta melakukan pengembangan bgtasian ada
beberapa guru yang sedang melakukan Penelitianakamd Kelas
(PTK) di sekolah itu sendiri, yaitu guru kelas VA.

Namun ada beberapa guru yang kurang mampu
mengembangkan kompetensi profesionalnya dengan Yk guru
kelas VA dan VB yang latar belakangnya belum S1l. iHadapat
dilihat dari hasil wawancara yang penulis lakuk@mghn salah satu
guru yang belum S1, mereka mengaku belum bisa nsenyprota,
promes, silabus dan RPP sendiri, mereka masih neimémtuan guru
lain dan menggunakan RPP yang sudah ada selanjditgrapkan
dalam pembelajaran dan kadang mereka hanya menkamdauku
pelajaran yang diterbitkan oleh Depag. Hal lainggyamenunjukkan
bahwa guru tersebut kurang mampu mengaplikasikanpktensi
profesionalnya adalah mereka belum pernah melakBE&

Dari kedelapan indikator diatas akan dibahas séheggut:

1) Kemampuan Penguasaan Materi, Struktur, Konsep, Dan Pola
Pikir Keilmuan Yang Mendukung Mata Pelajaran Yang
Diampu

Berdasarkan hail observasi di kelas tentang kemampu
penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola piiimuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu, padslifem ini

dapat diketahui bahwa semua guru dapat menguastgrima

> Wawancara dengan Ibu Evi Rohmawati , S.Pd.|, Getas IV. Tanggal 1 Oktober
2012 di Ruang Guru.

12\wawancara dengan Bpk. Muhson , Guru kelas VB. §ah@5 Oktober 2012 di
Ruang Guru.
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pelajaran dengan baik. Selain itu, guru juga dapatahami
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang sedaagan mata
pelajaran yang diampu masing-masing guru. Sistemgajar
guru di MI lanatusshibyan tidak hanya mengajar safas saja,
tetapi menggunakan sistem mengajar semi mapel. hdaks,
setiap guru mendapat jadwal mengajar beberapapetdgran di
semua kelas. Jadi secara tidak langsung guru dapaguasai
semua materi pelajaran secara keseluruhan.

Sebelum memulai pelajaran, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dari materi pelajaran yang akan darelbeberapa
pertemuan kedepan. Guru dapat memberikan contdiotton
konkrit, memanfaatkan konsep-konsep dan hukum-hukom
pengetahuan alam, serta materi tersebut dikaitkengah
kejadian nyata yang pernah dialami peserta dididrdderbagai
situasi kehidupan sehari-hari dan memberi penekpada materi
yang di anggap penting agar dengan cepat dapatgdapi dan
dipahami oleh para peserta didfk.

Hasil observasi terhadap guru lain juga diperoleilh
yang baik. Guru dapat menjelaskan materi pelajssasuai
dengan mata pelajaran yang diampu. Dalam hal imij gnampu
membantu peserta didik menerapkan konsep rumuingejajar
genjang dan segitiga pada peserta ditik.

2) Kemampuan Penguasaan Standar Kompetenss Dan
Kompetenss Dasar Mata Pelajaran/Bidang Pengembangan
Y ang Diampu

Pada indikator ini, berdasarkan observasi pembyalajdi

kelas. Guru-guru sudah memahami standar kompetdasi

13 Observasi di kelas VI, Iou Maulida Maftuchah, &IPGuru kelas VI, mata pelajaran
IPA, tanggal 15 Oktober 2012.

4 Observasi di kelas VI, Bpk. Abdul Muhaimin. Gurelés VA, mata pelajaran
Matematika kelas 1V, tanggal 16 Oktober 2012.
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kompetensi dasar lima mata pelajaran SD/MI. ltuatiatlihat
dari susunan RPP yang dibuat oleh guru sebelumksaiakan
proses pembelajaran sudah sesuai dengan materi ykangy
diajarkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaray ydan
dicapai oleh peserta didik. Selain itu, indikatoandtujuan
pembelajarannya juga sudah sesuai dengan SKKD walag
dalam RPP?

3) Kemampuan Mengembangkan Materi Pembelajaran Yang
Diampu Secara Kreatif

Dalam mengembangkan materi pembelajaran, sebelum
melaksanakan proses pembelajaran dikelas gurwitertahulu
memilih materi dari lima mata pelajaran SD/MI yasgsuai
dengan taraf perkembangan peserta didik. Untuk etahgi taraf
perkembangan peserta didik, sebelumnya guru jugaisha
memahami tentang teori perkembangan peserta fifiari hasil
wawancara dengan guru, beberapa guru sudah memabaumni
perkembangan peserta didik.

Ada tiga teori perkembangan peserta didik yangngal
dominan diterapkan oleh guru di MI lanatusshibyaalach
mengembangkan materi pembelajaran, yaitu teori vietistik,
teori kognitif dan teori kontruktivisme. Ketiga tealidasarkan
pada bagaimana cara atau proses peserta didik petkda
pengetahuan. Sedangkan teori yang sering diteragddam suatu
pembelajaran yang sesuai untuk anak usia SD/Mlaadtdori
belajar kognitif dan konstriktifisme. Teori belajakognitif
berpendapat bahwa anak usia SD/MI harus belajaasdsngan
tahap perkembangannya yaitu berfikir secara opmrakidan

konkrit. Pada aliran ini perkembangan kognitif ditékan oleh

15 Observasi di kelas I, Bpk. Nasikhin. Guru keldsmata pelajaran PKn kelas llI,
tanggal 18 Oktober 2012.

8 wawancara dengan Ibu Mustaghfiroh, S.Pd.I. tanfyg2ktober 2012 di Ruang Guru.
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manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkamg
Implikasinya dalam proses pembelajaran adalah gaat
memperkenalkan informasi yang melibatkan siswa mengkan
konsep-konsep, Memberikan waktu yang cukup untuk
menemukan ide-ide menggunakan pola-pola berfikim#d.
Untuk mempermudah penerapanya kita dapat mengguartaka-
cara sebagai berikut.

Pertama adalah Perlakuan individu didasarkan pada
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Yamgika tujuan
kurikuler difokuskan untuk mengembangkan keselunuha
kemampuan kognitif, bahasa, dan motorik dengamakse sosial
berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan ke@erd¥ang
ketiga, bentuk pengelolaan kelas berpusat padartpedéalik
dengan guru sebagai fasillitator. Yang terakhirngedektifkan
mengajar dengan cara mengutamakan program penaligitiag
berupa pengetahuan-pengetahuan terpadu. Tujuan wfalam
pendidikan adalah untuk mengembangkan sisi kogsgiara
optimal dan kemampuan menggunakan kecerdasan secara
bijaksana.’

Setelah memilih materi lima mata pelajaran selayput
guru akan mengolah materi pelajaran tersebut selsmgan taraf
perkembangan peserta didik secara integratif deatikrdengan
cara menggunakan pembelajaran yang menyenangkan dan
menarik minat peserta didik sehingga dengan mudahenma
pelajaran yang diberikan.

4) Kemampuan Mengembangkan Keprofesonalan Secara
Berkelanjutan Dengan Melakukan Tindakan Reflektif
Dalam mengembangkan keprofesionalan, para guruldi M

lanatusshibyan secara tidak langsung sudah melakigfgeksi

" Wawancara dengan Ibu Maulida Maftuchah, S.PduruGkelas VI. Tanggal 3 Oktober
2012 di Ruang Guru.
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terhadap kinerja sendiri secara terus menerus denga
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Ada gadmh
seorang guru yang memanfaatkan hasil refleksi ndai@ngka
peningkatan keprofesionalannya mengikuti kualifikalsademik
dalam sebuah penelitian tindakan kelas untuk mextdgplar
s1'®

Selain itu juga guru terus mengikuti perkembangan d
kemajuan zaman dari berbagai sumber, baik dariareddktronik
maupun media cetak.
Kemampuan Memanfaatkan Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Untuk Berkomunikasi Dan M engembangkan
Diri

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi kintu
berkomunikasi dan mengembangkan diri antara laipatda
dilakukan dengan cara memanfaatkan berbagai madiawmber
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaratadik

Media adalah sesaga sesuatu yang dapat digunakan un
menyalurkan pesan (dalam hal ini adalah materi jqrela),
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan keoamnpeserta
didik, sehingga dapat mendorong proses pembelajaran

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber belajarhadala
buku pedoman yang digunakan sebagai pendukung
berlangsungnya proses pembelajaran. Kemampuan guru
menguasai sumber belajar disamping mengerti dan atmami
buku teks/buku pedoman, seorang guru juga haruasalea
mencari dan membaca sumber buku-buku/sumber-suitaber
yang relevan guna mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan terutama untuk keperluan perluasan daialanan

materi dan pengayaan dalam proses pembelajararalnyis

18 \Wawancara dengan Bpk. Abdul Muhaimin. Guru kelds ¥nggal 25 Oktober 2012

di Ruang Guru.
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penggunaan hand phone, televisi, radio/tape, damplter, juga
media cetak seperti koran dan majalah dapat diratkEa
sebagai sumber belajar selain menggunakan bukd®teks

Setiap jenis media pembelajaran memiliki kelebildan
kekurangan masing-masing. Hal inilah yang dijadiketoman
bagi pendidik untuk memilih media yang tepat didg@madalam
pembelajaran. Di samping itu, kemampuan dan kefgtam
pendidik dalam menggunakan media tersebut jugarltagian
agar mampu menjadi pendidik yang profesional segangjuan
pembelajaran tercapai dengan baik.

6) Kemampuan Pemahaman Dan Penerapan Metode

Pembelajaran

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas
kemampuan guru dalam pemahaman dan penerapan metode
pembelajaran sudah baik, karena guru mengajar tlikya
menggunakan satu metode saja tetapi dengan men@guna
metode yang bervariasi. Misalnya penggunaan metedemah,
demonstrasi dan drill dalam satu proses pembetaj&emilihan
metode pembelajaran biasanya disesuaikan dengaaf tar
kemampuan siswa dan mata palajaran /materi yangdikgrkan
kepada peserta didik. Penggunaan metode pembelajara
berpedoman pada model pembelajaran aktif, inovakfeatif,
efektif dan menyenangkan atau biasa disebut deRgdKEM.
Namun metode yang paling sering digunakan oleh para
adalah metode ceramah, demonstrasi, diskusi kelonkeail,

drill, tanya jawab, penugasan, dan pembelajarduedikelas?®

9 Wawancara dengan Bpk. Muhson. Guru kelas VB, tang% Oktober 2012 di Ruang
Guru.

20 wawancara dengan Ibu Makrifatun, S.Pd.l. Guraké, tanggal 3 Oktober 2012 di
Ruang Guru.
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Hasil wawancara dan observasi dengan salah satu gur
yang menggunakan metode bervariasi yaitu guru K&agang
mengajar mata pelajaran IPA dikelas 1V, beliau ngemgkan
metode ceramabh, diskusi kelompok kecil (diskusi @oak dalam
satu bangku), tanya jawab, dan penugasan. Pertamma g
menjelaskan tentang materi pembelajaran sebagagaptar
sebelum melakukan diskusi, kemudian guru membebuae
pertanyaan atau suatu masalah yang harus dipec¢ahkan
diselesaikan oleh masing-masing kelompok, setetah guru
melakukan tanya jawab dengan peserta didik bagairhasil dari
diskusi kelompok kecil yang telah dilakukan. Jikavg@ban dari
masing-masing kelompok sudah dibacakan, kemudiaru gu
mendiskusikan jawaban yang benar dan memberikamgakn
dari materi. Sebelum pelajaran selesai, tidak lugaru
memberikan tugas untuk dikerjakan di kelas dengahifungan
waktu tertentu sesuai dengan bobot tifgas.

Guru di MI lanatusshibyan jarang mengguanakan neetod
pembelajaran yang lain karena kebanyakan haruskutidu
dengan media atau bahan pembelajaran yang haruatdibau
disediakan terlebih dahulu, tetapi para guru tidsémpat
membuat atau menyiapkan media tersebut dikaren@dak ada
waktu dan terlalu sibuk dengan pekerjaan di sekofalipun di
rumah sehingga tidak memungkinkan untuk membuatianed
Biasanya para guru menggunakan media seadanyayatay
sudah tersedia di sekol&h.

2! Observasi dan wawancara dengan Ibu Evi Rohma®dd.l. guru kelas IV, mata
pelajaran IPA, tanggal 10 Oktober 2012.

22 \Wawancara dengan Bpk. Nasikhin. Guru kelas Itiggml 8 Oktober 2012 di Ruang
Guru.
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7) Kemampuan Mengorganisaskan Dan  Melaksanakan

Program Pembelajaran

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelasnign
kemampuan mengorganisasikan damelaksanakan program
pembelajaran, dalam hal ini guru sudah mampu
mengorganisasikan dan melaksanakan program pemtzeiaj
dengan baik. Tetapi tidak semua guru membuat pmogra
pembelajaran, hanya bebepara guru saja yang selafbuat
program pembelajaran (prota, promes, silabus d&h).RP

Biasanya para guru membuat program pembelajarapset
tahun (prota, promes dan silabus) sekaligus di aaln ajaran
baru. Selanjutnya silabus dikembangkan menjadi R@Rg
dibuat sebelum melaksanakan proses belajar mendielas.
Kumpulan dari beberapa RPP yang telah dibuat tdain a
dibukukan untuk arsip sekolah agar dapat digund&gn oleh
guru yang lain. Namun ada juga beberapa guru yang
menggunakan RPP yang sudah ada, kemudian guru hanya
melaksanakan pembelajarannya saja, karena terialik slan
tidak sempat untuk menyusun RBP.

8) Kemampuan Melaksanakan Evaluasi Hasll Belajar Peserta

Didik

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau camagy
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknyguan
pembelajaran dan juga proses pembelajaran yariy déékukan
(pencapaian nilai KKM). Pada tahap ini seorang gdituntut
untuk memiliki kemampuan dalam menentukan cara-cara
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolaltam

penggunaan hasil evaluasi.

2 Wawancara dengan Ibu Makrifatun, S.Pd.l, dan elasédi Ruang Guru, tanggal 3
Oktober 2012.
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Berdasarkan hasil observasi dapat diperoleh hasivh
guru sudah mampu melaksanakan evaluasi hasil bglagerta
didik dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pengdan peneliti
dalam proses pembelajaran dikelas, dimana salatarggpauru
yang setiap kali mengajar selalu mengadakan evalDadam
RPP yang dibuat juga terdapat jenis tes, instrutegrdan kunci
jawabannya yang digunakan untuk mengukur peningkata
prestasi hasil belajar peserta didik. Disampingbentuk dan alat
tes juga bervariatif, mulai dari bentuk tes tegulies lisan, tes
perbuatan dan sebagainya.

Dalam pelaksanaannya, guru membuat soal ulangan
terlebih dahulu, kemudian jika masih banyak peséidé& yang
belum mencapai KKM, maka guru akan mengadakan soal
remidial. Tetapi jika sudah banyak peserta didiknoagai nilai
KKM, maka guru akan mengadakan soal untuk pengayaka
prestasi peserta didfk.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah untukgeg&ui
tingkat kemampuan kompetensi profesional guru kélds di MI
lanatusshibyan Semarang. Maka akan penulis presdata tingkat
kemampuan guru dalam menguasai sembilan indikabanpktensi
profesional guru kelas berdasarkan Peraturan Meiendidikan
Nasional dan pendapat dari E. Mulyasa.

Adapun data penskoran yang diperoleh dari hasikrobsi
terhadap guru kelas di Ml lanatusshibyan Semaralagah sebagai
berikut:

% Observasi di kelas 1. Ibu Mustaghfiroh, S.Pd.IpeiPKN kelas I. tanggal 18 Oktober
2012.
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Skor Hasil Observasi Kompetensi Profesional Guriake

di Ml lanatusshibyan Semarang

Guru o Sk(_)r Eresentase dari
No Nilai indikator yang
Kelas ) .
diobservasi
1 | 21 95,4
2 Il 20 90,9
3 i 18 81,8
4 [\ 20 90,¢
5 VA 17 77,2
6 VB 17 77,2
7 VI 21 95,4

Tabel 2: Data hasil observasi kompetensi profesigonau kelas di Mi
lanatusshibyan Semarang.

Hasil observasi terhadap guru kelas di M| lanatibysim pada
masing-masing indikator diperoleh hasil skor tgin20 dan skor
terendah adalah 17. Yang selanjutnya nilai terselkdnversikan
dengan menggunakan deskirptif presentase diperkeh tertinggi
95,4 dan skor terendah 72,7.

Selanjutnya nilai presentase tingkat kompetensfegronal
guru di Ml lanatusshibyan akan dibahas lebih rdadam analisis dan
pembahasan hasil penelitian dibawah ini.

C. Analisisdan Pembahasan Hasil Penelitian

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab | bahjantu
penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimanaki@gkompetensi
profesionalisme guru kelas 1-VI di Ml lanatusshibyMangkang
Kulon Kecamatan Tugu Kota Semarang. Untuk itu, psnu
menganalisis hal tersebut sesuai dengan metodedygngakan yaitu
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Adapun data yang diperoleh dari hasil studi dokuasnalah
data yang terkait dengan indikator kompetensi giofeal guru yang
diteliti dan proses belajar mengajar di kelas. 8Sglan dari
observasi, diperoleh catatan hasil pengamatan ngnkamampuan

guru dalam menerapkan kompetensi profesionalnydanfénya,
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melaui wawancara, diperoleh deskripsi tentang lsildadrasah serta

diperoleh kejelasan dari proses observasi yangféeraendukung

data penelitian.

Dari perolehan data trianggulasi tersebut,

mendeskripsikan

dan

menginterpretasikan

penealidipat
bagaimamsgkat

kompetensi profesionalisme guru kelas I-VI di Mha&usshibyan

Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013 sebagai berikut:

Kategori penilaian skor untuk variabel kompetensifgsional

guru MI lanatusshibyan ada 5 alternatif, yaitu sdninggi, tinggi,

sedang, rendah dan sangat rendah. Berdasarkaryatajadiperoleh

dari

hasil

observasi yang ditunjukkan oleh guru akelmaka

perhitungan analisis deskriptif presentase komgetaofesional guru

di Ml lanatusshibyan adalah sebagai berikut:

Presentase Tingkat Ketensi Profesional Guru Kelas
di MI lanatusshibyam@&eang

No Interval Skor Frekuens | Presentase Kriteria
1 90-100 2 28,57% Sangat Ting
2 80-89 3 42,85% Tinggi
3 70-79 2 28,57% Sedang
4 60-69 - - Rendah
5 0-59 - - Sangat Renda
Jumlah 7 100%

Tabel 3: Hasil presentase tingkat kompetensi piafies guru kelas di Ml
lanatusshibyan Semarang.

Tabel 3 merupakan hasil analisis deskriptif meniaeri

informasi

bahwa tingkat kompetensi

profesional

gudu Ml

lanatusshibyan Semarang untuk guru kelas | danudals termasuk

dalam kategori sangat tinggi, dengan nilai presensbesar 28,57%.

Sedangkan untuk guru kelas IlI, 1ll, dan IV masulkade kategori

tinggi dengan nilai presentase sebesar 42,85%udark guru kelas
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VA dan VB masuk dalam kategori sedang dengan mpitasentase

28,57%.

Dengan demikian, secara keseluruhan tingkat kompete
profesional guru kelas di Ml lanatusshibyan Semgrandah baik.
Namun, masih ada 2 dari 7 guru kelas di M| landtibysin Semarang
yang kurang maksimal dalam mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Dua dari delapan indikator-indikatcompetensi
profesional guru kelas di MI lanatusshibyan, teedagua indikator
yang pemenuhannya kurang baik yaitu pada indikater4,
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjulangan
melakukan tindakan reflektif; dan indikator ke-6, ampu
mengorganisasikan dan melaksanakan program peratagiaj

Hal ini tidak terlepas dari pemahaman pendidik adep
pentingnya seorang guru SD/MI harus memiliki korepst
profesional guru, salah satunya adalah kemampuanpdaguasaan
materi pembelajaran lima bidang studi SD/MI sec&ras dan
mendalam yang mencakup penguasaan substansi &ii,nkatikulum
mata pelajaran, dan substansi keilmuan yang menaoageri
kurikulum tersebut.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat koemse
profesionalisme guru kelas di MI lanatusshibyan ukaslalam
kategori sedang, antara lain sebagai berikut:

» Latar belakang pendidikan guru yang tidak sesuapde yang
seharusnya, guru yang non S1 belum melanjutkanangnj
pendidikannya berarti belum memenuhi persyaratamadeguru
profesional. Guru SD/MI harus memiliki kualifikaskademik
pendidikan minimum diploma empat (D-IV) atau sagjafs1l)
dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMiaa
psikologi yang diperoleh dari program studi yamgleeditasi.

» Minimnya keikutsertaan pendidik dalam kegiatan yang

menunjang peningkatan wawasan dan pengetahuanndenta
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kompetensi profesional. Hal itu terbukti dari hasiawancara
dengan guru non S1 bahwa mereka tidak pernah mengik
pelatihan khusus untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya.

Sarana untuk berdiskusi bagi sesama guru sandmtasr guru
yang belum paham dengan kurikulum terbaru atau ereig
metode dan media pembelajaran selalu ditanyakaadeeguru

lain yang lebih paham.

Kemampuan guru dalam menyusun program pembelajprata,
promes, silabus, dan RPP) masih rendah. Karenahradai guru
yang menyusun RPP tapi hanya mengandalkan program
pembelajan yang sudah dibuat terdahulu kemudian banya
menerapkannya di kelas.

Lemahnya minat belajar dan daya kreativitas gurdanda
mengembangkan  potensi dan  kemampuannya  dalam
pembelajaran, sehingga kemampuan profesionalnyaak tid

maksimal.



